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2. A

2

1 (26)a. BRS o o o RAIEDPRFDBNVIED, o &
Otousan... nandaka yousu ga hen-da wa...

Ayah... entah kenapa ayah kelihatan aneh...
(TMC, 2010 : 16)

HREmmIC T — & 1 (26a) OXOMHEILTE, HP~—b— L&,
WEEND D, FFFITBR S A (ayah) WO FHEICR > T, S~ —I—
72 A 727~ (entah kenapa) T, WREEIFART-23~2 721> (kelihatannya aneh)
EWVWIDTHD,

FHBOBKN DR D L, T—4 1 (268) . [~U7) T/ 7%
EWaFfo, ZOZ LTIk T, @EEORBO RkT) DaTB LW
LR ADEND L THD,

T—% 1 (26a) OPISCE, v a aTOEEL VD BENG & ST
BISC T D, AlEEE LFORBORED L KA TR AN T, #EISxE
LTHETHLRUIMRATH T L Z2@iBH IR d, Linl, by
RADEE ST, FEE OXBORE L RPEb T, HOREEITIE
WIZELANZRYD . BOOERE YR A% S EAT< o), xR FEE
EX L L7, RKBORRZE RS & GEEERBN LT ~Toaial L
BN T W, AR—=UMnbiEE, 7—% 1 (26a) O [~ &)
Sa T VAR, BOEFEERT, HH0IE, FEEDPRR LRI E KT,

ZDOXEIT, THITLD [~V LI D, BEnd Lo R

bz Taw) Lo RAPMEOND, ZHIZHF L T, Zhonkui
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(1998 : 623) 1%, [Z] [FFENICH L TRALLIKFHEZRIT 57201
EATE LI ERICHLTWD,

(<P LSO TRIRLY) EnwHTF—2 1 (26a) © H
ICEESHZ DN HEIE. TOXNRDO LIRS,

1. (26) *b. BR S Ao o o BRATEDERFHRFIERLWVD, o

Otousan... nandaka yousu ga okashii wa...
Ayah... entah kenapa ayah kelihatan aneh...

FeammiZiE, 7 —4 1 (26a) OHFT [~ 72 OOV ITHE
LWnEW)y Z EEnfEbins, Lien-T, THERLW) OBKRIZT —#
DHICHFREIND, LL, =27 A F, 7—4% 1 (26a) LiTHER 5,
F—4 1 (26b) 12 AL LW WH DL, i TRRNDZ & E2RT T
DI T& A, EEE, TAIR L] S0 DIE, BWRH A S %79
b DIl & % (Zhonkui, 1998: 193), D%V, A LWEWH T L IFiX
(A7) LS ZEIRITANBZ D Z ENTEER A

BB, [av 2] Lok TEbS) Lws 7 —% 1 (26a)
DOHICEEHZ GNATZHATE. EOXBPRO LD,

1. 26)c. BRE Ay o o RAEDETFDEDD D, o &

Otousan... nandaka yousu ga kawaru wa...
Ayah... entah kenapa ayah kelihatan aneh...

WEBEmmmICiX, ¥ —4# 1 (26c) TEHEND b5 LnwHo
Iz ANONE, FLT, T—2OFT (bbb OFWIT. [FHFir)
E (EBbot=] L) ZoDREERS, ard/rZ LITNa T b5

EWNO DL, BB EEDAHZ LI o TEDILS (Zhonkui, 1998 : 244)
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SV, T4 1 (262) DFEHBEL LR DEIL, T 1
(26c) O EbLD] \CANMZ DL ENTED, DFED, XOEE, B

e, =27 AL, b BN I~ ) Z EiFicEsHm b

ZEHTE S,
3. A

HAGETIX & LW Did, &I GEBROLME2ETe) . ADRE

FEEIE, AR Baate) | BiZER T 2 72oicfifiansg, 56

(R

2, LW, BAWV, ZLTHEARZEEZRUD L XTHATHZ LB T
2, E] @Mz T, THRLW] W) Z&T6, SBlaiidhd 27
DI TES ITHhomTate) . £/, KLy, mEV, £ LTRE
R a T VATHHEHATE S, L, THELW] i B0 EFE-T
KETEILICRDEVIRELD L S 2RI T, KWIEEbh T
Do —H. [EbD] LWnODix, &, ANDORRE, T7& kit T 57
WIHEHTE S, £/2. Eb2 | PAEE, A, T L TERD=2
TR L B TE D,

BEWRICOWT, T2 13 &R . 2T 5) . T#® g2
F7E NEFEUS OE%Z 525, ThEOEKIT, XD C T,
HERNGER, WHORNRBNL, TARLW X Tawie) £7203
e LW EWOBHRDH D, [H7R) BHIE, fI2EFEH L TE

A

FIEWNWI—FET DOHLIEENREEEZE5 25, [A[ZELV) i@,

95 Universitas Kristen Maranatha



EEDELFEMARERNTWS, LarL, TAELY) OF%ICIT IR%E
) BWEEZLRE, FSENREHRLH DL, T LT, XOFT £D
51 EWO ik, TH B TEETZ) HILREY) TWob &idE
2] LWVWOEKREEZHZEHTED, INLIFIANERRZILEZKLD L

WIHOBK L5,
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SINOPSIS

Analisis Penggunaan Ruigigo 22 Hen, B]%& L\ Okashii, dan 24> 5
Kawaru dalam Kalimat Bahasa Jepang

1. Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh setiap manusia
yang hidup di bumi ini dan bahasa mempunyai sifat atau ciri. Salah satu sifat atau
ciri dari bahasa adalah bahasa bersifat universal. Salah satu contoh bahwa bahasa
bersifat universal adalah setiap bahasa mempunyai persamaan makna (sinonim)
dalam setiap kata-katanya.

Menurut Badudu (1987 : 72), kata sinonim ialah kata yang bentuknya
berbeda, tetapi mengandung makna sama atau hampir sama. Oleh sebab itu, setiap
pemakai bahasa harus tahu bagaimana menggunakan kata-kata sinonim tersebut,
karena terdapat kata sinonim yang dapat saling menggantikan atau bersubstitusi,
tetapi ada pula kata sinonim yang tidak dapat bersubstitusi.

Sinonim tidak hanya terdapat dalam bahasa Indonesia, tetapi juga terdapat

dalam bahasa Jepang. Sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan ruigigo (38
F£55). Menurut Tsujimura (1996 : 307), pengertian ruigigo (sinonim) adalah

sebagai berikut :

“If words exhibit different phonological realizations but they have the
same or nearly the same meaning, the words are said to be synonyms.”

“Jika ada kata-kata yang memiliki realisasi fonologi yang berbeda tetapi

memiliki kesamaan makna atau mirip, maka kata-kata tersebut dapat
dikatakan sebagai sinonim.”
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Contoh sinonim dalam bahasa Jepang, yaitu kata kirei (Z#1\>) dengan
kata utsukushii (35 L ), yang memiliki arti cantik, bersih, indah. Selain itu, ada
pula kata kerja hanasu (i%7°) dengan kata kerja shaberu ("¢ %) yang apabila
diartikan ke dalam bahasa Indonesia memiliki arti yang sama, yaitu berbicara.

Selain ruigigo kirei (& #u\>) dengan utsukushii (3¢ L \\) dan ruigigo
hanasu (&57°) dengan shaberu (U %), ada pula ruigigo hen (%), okashii (7]%% L
V), dan kawaru (4> %). Dalam bahasa Indonesia, kata hen (%), okashii (%%
L), dan kawaru (% 1> %) memiliki pengertian yang hampir sama, yaitu aneh,

berbeda.

2. Analisis
1. (26)a. BRI Ao o o BRAUTEDERTDBANVTED, o -
Otousan... nandaka yousu ga hen-da wa...

Ayah... entah kenapa ayah kelihatan aneh...
(TMC, 2010 : 16)

Secara sintaksis, struktur kalimat dalam data 1. (26a) terdiri dari subjek,

penanda keterangan, dan predikat. Fungsi subjek diisi oleh kata 334 = A otousan
(ayah), fungsi penanda keterangan diisi oleh kata 7¢ A 72 7> nandaka (entah
kenapa), dan fungsi predikat diisi oleh frase £f1-723~> 721 yousu ga hen-dawa
(kelihatannya aneh).

Jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-masing kata, kata -~

> 72 hen-da yang terdapat dalam data 1. (26a) memiliki makna ‘aneh’. Makna

98 Universitas Kristen Maranatha



‘aneh’ yang dihasilkan oleh kata tersebut menerangkan bahwa keadaan yang
terlihat atau £k1- dari ayah penutur terlihat aneh, tidak seperti biasanya.

Kalimat yang terdapat pada data 1. (26a) berasal dari komik yang berjudul
The Magic of Chocolate (3 = == 7 @ Ji& %  Shokora no Mahou) yang
menceritakan bahwa sebelumnya sikap dari ayah penutur adalah rendah hati,
murah senyum, dan ramah terhadap semua orang. Akan tetapi, setelah usaha toko
yang digelutinya hancur, sikap dan keadaan dari ayah penutur menjadi berbeda.
Sikapnya menjadi sangat ambisius dan menghalalkan segala cara untuk membuka
usaha tokonya kembali agar berjalan dengan lancar. Melihat keadaan dari ayahnya
tersebut, penutur merasa ketakutan akan setiap hal aneh yang diperbuat oleh
ayahnya. Berdasarkan cerita tersebut, nuansa yang didapatkan dari kata ~> 72
dalam kalimat 1. (26a) adalah adanya perasaan buruk, yaitu ketakutan yang
dialami oleh penutur.

Jadi, kata -~ > 72 dalam data tersebut digunakan untuk menyatakan
keanehan yang disertai dengan perasaan buruk, seperti ketakutan akan sesuatu hal.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Zhonkui (1998 : 623)
bahwa kata Z juga dapat digunakan untuk menyatakan perasaan buruk yang
dirasakan oleh seseorang.

Apabila kata ~> 7 pada data 1. (26a) disubstitusi oleh kata 72 LU
okashii, maka kalimatnya akan menjadi sebagai berikut.

1 (26)*b. BR S o o o BRAEDRFRAIRLVD, |

Otousan... nandaka yousu ga okashii wa...
Ayah... entah kenapa ayah kelihatan aneh...
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Secara struktur dalam kalimat, kata 7J%& L V> yang digunakan sebagai
pengganti kata ~> 72 dalam data 1. (26a) dapat diterima. Begitu pun dengan
makna yang dihasilkan oleh kata ®]%< L\, yaitu ‘aneh’ dalam data tersebut
dapat diterima. Akan tetapi, untuk nuansa yang didapatkan dari kata tersebut
berbeda dari nuansa pada data 1. (26a) yang menggunakan kata ~>-7=. Kata 7]
Z L\ dalam data 1. (26b) tidak bisa digunakan untuk menunjukkan perasaan
takut akan hal aneh yang terjadi. Justru, kata A%< L\ dapat digunakan untuk hal
apapun yang mengundang tawa atau lucu (Zhonkui, 1998 : 193). Dengan
demikian, kata 7] %€ LU tidak dapat menggantikan kata ~ > 72.

Lalu, jika kata ~>~72 pada data 1. (26a) disubstitusi oleh kata 224> %

kawaru, maka kalimatnya akan menjadi sebagai berikut.

1 (26)c. BRI o o o BRATEDRRTFNEDD D, o &
Otousan... nandaka yousu ga kawaru wa...
Ayah... entah kenapa ayah kelihatan aneh...

Dilihat dari struktur kalimat, kata 24> % yang digunakan dalam data 1.
(26¢) dapat diterima. Kemudian, untuk makna yang dihasilkan oleh kata 24> %
dalam data tersebut menjadi memiliki dua pengertian, yaitu ‘aneh’ dan ‘berubah’.
Sebab, kata 287> % selain digunakan untuk menyatakan sesuatu hal yang aneh,

kata tersebut juga dapat digunakan untuk menyatakan sesuatu hal yang mengalami
perubahan dengan menyertakan emosi (Zhonkui, 1998 : 244). Dengan kata lain,
emosi ketakutan yang dirasakan oleh penutur dalam data 1. (26a) dapat

dimunculkan pula dalam data 1. (26¢) yang menggunakan kata %2 4> % . Jadi,
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dilihat dari struktur kalimat dan makna juga nuansa yang dihasilkan, kata 284> %

dapat bersubstitusi dengan kata ~>-7Z.

3. Simpulan

Dalam kalimat bahasa Jepang, kata 7% dapat digunakan untuk
menerangkan kondisi (temasuk kondisi atau situasi yang hening), sikap dari
seseorang, kebiasaan, penampilan (termasuk dalam hal wujud atau bentuk), dan
tempat tujuan. Selain itu, kata tersebut juga dapat digunakan untuk nuansa senang,
lucu, heran, bertanya-tanya, dan serius. Selain kata 2%, kata %% L\ juga dapat
digunakan untuk menerangkan penampilan (termasuk dalam hal tingkah laku),
dapat digunakan dalam nuansa senang, lucu, heran, dan bertanya-tanya. Akan
tetapi, kata AJ%< L\ lebih banyak digunakan untuk menerangkan hal yang bisa
mengundang tawa hingga penutur mempunyai perasaan ingin tertawa terbahak-
bahak. Sementara itu, kata 24> % dapat digunakan untuk menerangkan kondisi,
sikap dari seseorang, dan tempat tujuan. Selain itu, kata 254> % dapat digunakan
untuk nuansa heran, bertanya-tanya, serius, dan gembira.

Berbicara mengenai makna, kata Z dapat memberikan makna ‘aneh’,
‘berubah’, ‘berbeda’, atau ‘lain dari biasanya’. Makna tersebut dapat muncul
dalam bentuk positif maupun negatif, tergantung pada konteks kalimat yang ada.

Kemudian, F]%& L V> dapat bermakna ‘aneh’ atau ‘mencurigakan’. Makna
‘aneh’ yang dihasilkan oleh kata tersebut memberikan nuansa positif, di mana ada

kelucuan yang bisa membuat penutur sampai tertawa terbahak-bahak. Kata #J%&
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L VN biasanya menggambarkan suasana yang menggembirakan, yang dapat
membuat orang tertawa. Akan tetapi, terkadang makna kata F] %< L VM juga

menggambarkan  suasana yang negatif, seperti memberikan makna
‘mencurigakan’.

Lalu, kata 2 > % dalam kalimat dapat memberikan makna ‘aneh’,

‘berubah’, ‘ada sesuatu yang berbeda’, atau ‘lain dari biasanya’. Makna tersebut
biasanya menggambarkan bahwa penutur merasakan rasa heran atau bertanya-

tanya.
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